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BAB V 

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN 

 

5.1   Rincian Dan Penjelasan Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran  

 

5.1.1 PENDAPATAN          

 
Pendapatan Daerah tahun 2021 secara keseluruhan telah melampaui dari target yang ditetapkan 

didalam Peraturan Daerah Kabupaten Sekadau Nomor 3 Tahun 2021 tanggal 13 Oktober 2021 tentang 

Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sekadau Tahun Anggaran 2021. Dalam 

Peraturan Daerah yang ditetapkan tersebut Di tahun 2021 Pemerintah Kabupaten Sekadau berhasil 

membukukan pendapatan sebesar Rp871.203.798.694,40 atau 102,57% dan lebih tinggi dari target awal yang 

ditetapkan yaitu sebesar Rp849.350.321.419,00. Jika dibandingkan dengan capaian di tahun sebelumnya, 

Pendapatan Daerah Kabupaten Sekadau mengalami penurunan sebesar 2,17%. Dimana di tahun sebelumnya 

Pemerintah berhasil membukukan pendapatan sebesar Rp890.544.117.514,02. Berikut Pengelompokan 

Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2021 dan 2020 yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

     

 Tabel.1 

PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 

U  r  a  i  a  n 

TA 2021 

% 

TA 2020      

 Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Pendapatan Asli Daerah 72.376.395.312,00 45.142.191.527,78 62,37 46.978.872.151,02      

 2. Pendapatan Transfer 748.464.566.741,00 787.957.365.883,58 105,28 803.916.761.547,00      

 3. Lain-lain Pendapatan 

Daerah Yang Sah 

28.509.359.366,00 38.104.241.283,04 113,66 39.648.483.816,00      

 Total 849.350.321.419,00 871.203.798.694,40 102,57 890.544.117.514,02      

 
Dari Tabel.1 tersaji gambaran mengenai kemampuan keuangan Pemerintah Kabupaten Sekadau pada 

tahun 2021. Dari masing-masing kelompok pendapatan telah memberikan kontribusi terhadap kemampuan 

keuangan daerah dengan persentase Pendapatan Asli Daerah sebesar 5,18% terhadap total pendapatan, 

Pendapatan Transfer 90,44% terhadap total pendapatan serta Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah 4,37% 

terhadap total pendapatan. Pada Tabel. 1 pendapatan sudah termasuk yang dikelola langsung tanpa diterima 

terlebih dahulu pada Rekeing Kas Daerah sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaannya. Pendapatan yang 

dikelola langsung tersebut yaitu: 

1. Pendapatan Dana Bantuan Operasional Sekolah tahun 2021 ditetapkan Rp.28.509.359.366,00 terealisasi 

Rp38.100.409.952,00 atau 133,60% pada kelompok Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah dengan 

rekening Pendapatan Hibah 

2. Pendapatan Dana Kapitasi JKN-FKTP  tahun 2021 ditetapkan Rp.6.906.213.221,00 terealisasi 

Rp6.427.630.200,00 atau 93,07% pada kelompok Lain-lain PAD Yang Sah. 

3. Pendapatan BLUD pada RSUD Kabupaten Sekadau tahun 2021 dianggarkan Rp15.638.874.054,00 terealisasi 

Rp11.443.318.882,12 atau 73,17% pada kelompok Lain-lain PAD Yang Sah. 
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4. Pendapatan Dana Desa (DD) tahun 2021 dianggarkan Rp87.600.022.000,00 terealisasi Rp87.599.414.586,00 

atau 100% pada kelompok Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat. 

 

5.1.1.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)          

 Target Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk Tahun Anggaran 2021 meningkat jika dibandingkan 

dengan target tahun sebelumnya. Target PAD tahun 2021 meningkat sebesar Rp153.948.320,68 dari tahun 

sebelumnya yaitu dari Rp72.222.446.991,32 menjadi 72.376.395.312,00 pada tahun 2021. Dari jumlah target 

yang ditetapkan pada tahun 2021, Pemerintah Kabupaten Sekadau sampai dengan 31 Desember 2021 berhasil 

membukukan penerimaan Rp45.142.191.527,78. Jika dibandingkan dengan realisasi pendapatan asli daerah tahun 

sebelumnya tahun 2020, terdapat penurunan pendapatan asli daerah sebesar Rp1.836.680.623,24 atau turun 

3,91%. Penurunan tersebut dipengaruhi turunnya penerimaan yang berasal dari pendapatan BLUD tahun 2021 

dari Rp14.146.463.063,48 tahun 2020 menjadi Rp11.443.318.882,12. Sementara pendapatan Pajak Daerah, 

Retribusi Daerah dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan mengalami peningkatan. Uraian 

mengenai Pendapatan Asli Daerah dapat dilihat pada Tabel.2 berikut : 

     

 Tabel.2 

PENDAPATAN ASLI DAERAH KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 
U  r  a  i  a  n 

TA 2021 % TA 2020 

 Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 

 1. Pajak Daerah  
28.011.217.536,00 13.580.181.032,00 48,48 12.516.632.301,24 

 2. Retribusi Daerah 
4.323.114.400,00 2.595.709.650,00 60,04 1.626.234.400,00 

 3. Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan 7.275.264.650,00 7.275.264.650,00 100 6.702.740.638,00 

 4. Lain-lain PAD yang Sah 
32.766.798.726,00 21.691.036.195,78 66,20 26.133.264.811,78 

 Total 72.376.395.312,00 45.142.191.527,78 62,37 46.978.872.151,02 

       

 Berdasarkan uraian Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Tabel.2 dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:      

           

5.1.1.1.1 Pajak Daerah          

 Pemungutan atas Pajak Daerah Kabupaten Sekadau didasarkan pada Peraturan Daerah Kabupaten 

Sekadau Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Pajak Daerah sebagaimana telah diubah  dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Sekadau Nomor 4 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Sekadau 

Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Pajak Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Sekadau Tahun 2018 Nomor 10).  

Pada tahun 2021 target Pendapatan dari sektor Pajak Daerah Kabupaten Sekadau dianggarkan sebesar 

Rp28.011.217.536,00 yang terdiri dari 11 (sebelas) jenis pajak. Dari pajak tersebut Pemerintah Kabupaten 

Sekadau berhasil membukukan pendapatan senilai Rp13.580.181.032,00 atau 48,48% dari total yang 

direncanakan dalam APBD Kabupaten Sekadau tahun 2021. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 

sebelumnya Rp12.516.632.301,24 mengalami peningkatan sebesar  Rp1.063.548.730,76 atau 8,50%. Adapun 

realisasi pada masing-masing objek pajak daerah tahun anggaran 2021 dirinci pada Tabel.3 sebagai berikut : 
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Tabel 3 

PAJAK DAERAH KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 
U  r  a  i  a  n 

TA 2021 % TA 2020      

 Anggaran Realisasi  Realisasi      

 1. Pajak Hotel 247.089.048,00  239.253.890,00  96,83  175.649.158,00       

 2. Pajak Restoran  1.217.171.204,00  1.321.231.489,00  108,55  1.158.361.178,00       

 3. Pajak Hiburan 54.400.800,00  48.378.500,00  88,93  52.277.206,00       

 4. Pajak Reklame 968.123.122,00  722.087.020,00  74,59  644.328.578,00       

 5. Pajak Penerangan Jalan 6.440.575.639,00  6.213.404.462,00  96,47  5.663.217.765,00       

 6. Pajak Parkir 6.996.000,00  5.430.200,00  77,62  357.000,00       

 7. Pajak Air Tanah 95.966.413,00  78.155.666,00  81,44  37.437.481,00       

 8. Pajak Sarang Burung Walet 67.003.257,00  17.640.000,00  26,33  27.760.000,00       

 9. Pajak Mineral Bukan 

Logam dan Batuan 

1.813.181.637,00  1.156.221.816,00  63,77  1.885.455.720,00       

 10. Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan 

(PBBP2) 

11.242.710.416,00  1.206.210.910,00  10,73  1.353.123.797,24       

 11. Bea Perolehan Hak Atas 

Tanah dan Bangunan 

(BPHTB) 

5.858.000.000,00  2.572.167.079,00  43,91  1.518.664.418,00       

 Total 28.011.217.536,00  13.580.181.032,00  48,48  12.516.632.301,24       

           

 Pendapatan Pajak Daerah jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami peningkatan yang 

cukup mengembirakan ditengah situasi pandemi covid-19 yang terjadi dengan peningkatan sebesar 8,50%. atau 

Rp1.063.548.730,76. Peningkatan tersebut diantaranya didorong oleh meningkatnya Pendapatan Pajak Hotel 

sebesar Rp63.604.732,00 atau 36,21% dari tahun sebelumnya, Pajak Pajak Restoran mengalami peningkatan 

sebesar Rp162.870.311,00 atau 14,06% dari tahun sebelumnya, pendapatan Pajak Reklame Rp77.758.442,00 

atau meningkat 12,07% dari tahun sebelumnya, Pajak Penerangan Jalan Rp550.186.697,00 atau meningkat  

9,72% dari tahun sebelumnya, Pajak Parkir mengalamai peningkatan yang sangat signifikan sebesar 

Rp5.073.200,00 atau sebesar 1421,06% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, Pajak Air Tanah sebesar 

Rp40.718.185,00 atau 108,76%, serta Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan  Bangunan (BPHTB) meningkat 

Rp1.053.502.661,00 atau meningkat 69,37% dari tahun sebelumnya. Sementara, sebaliknya beberapa 

pendapatan pajak yang mengalami penurunan diantaranya adalah Pajak Hiburan sebesar Rp3.898.706,00 atau 

sebesar 7,46%, Pajak Sarang Burung Walet sebesar Rp10.120.000,00 atau sebesar 36,46%, Pajak Mineral Bukan 

Logam mengalami penurunan Rp729.233.904,00 atau 38,68% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dan 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan mengalami penurunan sebesar Rp146.912.887,24 atau 

sebesar 10,86% dari tahun sebelumnya. 

Berdasarkan rincian pendapatan pajak daerah pada Tabel.3, obyek pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan 

dan Perkotaan serta Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) dianggarkan sangat tinggi dan jauh 

dari pencapaian yang diharapkan setiap tahunnya, hal tersebut disebabkan karena penetapan target penerimaan 

tersebut termasuk angka piutang pajak yang menjadi kewajiban bagi pemerintah daerah untuk melakukan 

penagihannya sebagaimana tercantum dalam Laporan Keuangan Tahun 2021. Kendala utama dalam penagihan 

piutang atas Obyek Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan serta Bea Perolehan Hak Atas Tanah 

dan  Bangunan (BPHTB) adalah banyaknya data Wajib Pajak yang tidak valid yang merupakan pelimpahan dari 

Pemerintah Pusat sejak tahun 2009 dimana banyak Wajib Pajak serta Obyek Pajak yang tidak ditemukan, 

permasalahan tersebut perlahan-lahan sudah dilakukan perbaikan melalui kegiatan pemutahiran dan validasi 

piutang Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan.  
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5.1.1.1.2 Retribusi Daerah          

 Retribusi Daerah, yang selanjutnya disebut Retribusi, adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran atas 

jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk 

kepentingan orang pribadi atau Badan. Dasar hukum atas pungutan retribusi daerah di Kabupaten Sekadau, 

yaitu : 

 

1. Peraturan Daerah Kabupaten Sekadau Nomor 1 Tahun 2014 tentang Retribusi Perpanjangan Izin 

Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing. 

2. Peraturan Daerah Kabupaten Sekadau Nomor 1 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah 

Kabupaten Sekadau Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Retribusi Jasa Usaha. 

3. Peraturan Daerah Kabupaten Sekadau Nomor 1 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Tera/Tera Ulang dan 

Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang. 

4. Peraturan Daerah Kabupaten Sekadau Nomor 4 Tahun 2020 tetang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Daerah Kabupaten Sekadau Nomor 6 Tahun 2017 tetang Retribusi Perijinan Tertentu. 

5. Peraturan Bupati Sekadau Nomor 21 Tahun 2007 tentang Tarif Retribusi Pelayanan Kesehatan Pada Rumah 

Sakit Umum Daerah Kabupaten Sekadau. 

6. Peraturan Bupati Sekadau Nomor 7 Tahun 2019 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pemungutan Retribusi 

Parkir di Tepi Jalan Umum. 

7. Peraturan Bupati Sekadau Nomor 11 Tahun 2019 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pemungutan Retribusi 

Menara Telekomunikasi. 

Retribusi Daerah Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp4.323.114.400,00 dapat direalisasikan 

sebesar Rp2.595.709.650,00 atau 60,04%. Jika dibandingkan dengan Realisasi Pendapatan Retribusi Tahun 

Anggaran 2020 sebesar Rp1.626.234.400,00 maka Pendapatan Retribusi mengalami peningkatan sebesar 

Rp969.475.250,00 atau 59,61%. Retribusi daerah tahun anggaran 2021 dirinci sebagai berikut : 

     

  

 

     

 Tabel   4 

RETRIBUSI DAERAH KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 
U  r  a  i  a  n 

TA 2021 % TA 2020      

 Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Retribusi Pelayanan Kesehatan 800.000.000,00  356.118.000,00 44,51  211.315.200,00       

 2. Retribusi Pelayanan 

Persampahan/Kebersihan 

90.000.000,00  87.140.000,00  96,82  43.841.000,00       

 3. Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi 

Jalan Umum 

170.816.000,00  22.310.000,00  13,06  17.050.000,00       

 4. Retribusi Pelayanan Pasar 10.950.000,00  - - -      

 5. Retribusi Pengujian Kendaraan 

Bermotor 

64.710.000,00  - - 38.635.000,00       

 6. Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang 58.140.000,00  80.621.500,00  138,67  66.255.200,00       

 7. Retribusi Pengendalian Menara 

Telekomunikasi 

200.100.000,00  202.400.000,00  101,15  101.200.000,00       

 8. Retribusi Pemakaian Kekayaan 

Daerah 

1.996.764.400,00  1.217.979.300,00 61,00 418.600.000,00       

 9. Retribusi Pasar Grosir dan/atau 

Pertokoan 

342.220.000,00  60.325.000,00  17,63  49.200.000,00       

 10. Retribusi Terminal 3.500.000,00  3.893.000,00  111,23  3.277.000,00       
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 11. Retribusi Pelayanan Kepelabuhan 10.000.000,00  - - -      

 12. Retribusi Penjualan Produksi Usaha 

Daerah 

90.000.000,00  56.762.500,00  63,07  52.433.000,00       

 13. Retribusi Izin Mendirikan Bangunan 350.000.000,00  352.900.750,00  100,83  397.830.800,00       

 14. Perpanjangan Izin Mempekerjakan 

Tenaga Kerja Asing IMTA 

135.914.000,00  155.259.600,00  114,23  226.597.200,00       

 Total 4.323.114.400,00  2.595.709.650,00 60,04 

 

1.626.234.400,00  

 
     

   

 

        

 Berdasarkan rincian tabel 4 menunjukkan bahwa beberapa objek retribusi daerah sudah melampaui 

target. Penerimaan retribusi yang melampaui target antara lain seperti Retribusi Pengujian Pelayanan Tera/Tera 

Ulang 138,67%, Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi 101,15%, Retribusi Terminal 111,23%, 

Retribusi Izin Mendirikan Bangunan 100,83%, serta Retribusi Perpanjangan Ijin Mempekerjakan Tenaga Kerja 

Asing (IMTA) 114,23. Selain itu masih terdapat retribusi yang realisasinya sangat rendah yaitu Retribusi 

Pelayanan Kesehatan 23,56%, Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 13,06%, Retribusi Pasar Grosir 

dan/atau Pertokoan 17,63%, Retribusi Pelayanan Pasar 0,00%, Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor 0,00%, 

dan Retribusi Pelayanan Kepelabuhan 0,00%. 

     

       

5.1.1.1.3 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan      

 Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan Tahun Anggaran 2021 dianggarkan 

sebesar Rp7.275.264.650,00 dapat direalisasi sebesar Rp7.275.264.650,00 atau 100%. Jika dibandingkan dengan 

realisasi Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp6.702.740.638,00 terjadi peningkatan sebesar Rp572.524.012,00 atau 

8,54%. Realisasi tersebut merupakan deviden atas penyertaan modal Pemerintah Kabupaten Sekadau pada PT. 

Bank Kalbar dengan nilai penyertaan modal dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2020 mencapai 

Rp54.329.000.000,00. 

     

5.1.1.1.4 Lain -Lain PAD Yang Sah          

 Lain-Lain PAD Yang Sah Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp32.766.798.726,00 dapat 

direalisasikan sebesar Rp21.691.036.195,78 atau 66,20%. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 

2020 sebesar Rp26.133.264.811,78 mengalami penurunan sebesar Rp4.442.228,616atau 17,00%. Target anggaran 

dan realisasi Lain-Lain PAD Yang Sah Tahun Anggaran 2021 dirinci sebagai berikut : 

     

       

 Tabel   5 

LAIN-LAIN PAD YANG SAH KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 

U  r  a  i  a  n 

TA 2021 

% 

TA 2020      

 Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Hasil Penjualan 

Aset Daerah Yang Tidak 

Dipisahkan 

- - - 440.696.000,00       

 2. Hasil 

Pemanfaatan  BMD yang 

tidak dipisahkan 

- -  - -      

 3. Penerimaan 

Jasa Giro 

5.054.527.740,00  2.875.869.365,78  56,90  4.331.547.550,32       
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 4. Denda atas 

Keterlambatan 

Pelaksanaan Pekerjaan 

550.137.390,00  256.430.236,00  46,61  -      

 5. Pendapatan 

Denda Pajak 

4.049.023.357,00  41.762.605,00  1,03  72.316.095,76       

 6. Pendapatan 

Hasil Eksekusi atas 

Jaminan 

- 104.500.000,00  - 237.099.993,88       

 7. Pendapatan 

dari Pengembalian 

483.025.500,00  262.494.676,00  54,34  234.032.461,00       

 8. Pendapatan 

BLUD 

15.638.874.054,00  11.443.318.882,12  73,17  14.146.463.063,48       

 9. Pendapatan 

JKN pada FKTP 

6.906.213.221,00  6.427.630.200,00  93,07  6.049.973.225,00       

 10. Denda atas 

Pelanggaran Peraturan 

Daerah 

84.997.464,00  279.030.230,88  328,28  621.136.422,34       

 Total 32.766.798.726,00  21.691.036.195,78 66,20  26.133.264.811,78       

  

Berdasarkan rincian di atas objek pendapatan lain-lain PAD yang sah yang melampaui target penerimaan 

adalah Denda atas Pelanggaran Peraturan Daerah sebesar 328,28%. Objek Pendapatan yang diterima tahun 

2021 namun tidak dianggarakan yaitu Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jaminan sebesar Rp104.500.000,00. 

Untuk Pendapatan JKN-FKTP tahun 2021 dapat dirinci per puskesmas sebagai berikut:  

Pendapatan JKN-FKTP : 

     

 1. Puskesmas Sekadau Hilir 

2. Puskesmas Sebetung 

3. Puskesmas Belitang 

4. Puskesmas Selalong 

5. Puskesmas Balai Sepuak 

6. Puskesmas Sungai Ayak 

7. Puskesmas Nanga Taman 

8. Puskesmas Rawak 

9. Puskesmas Nanga Mahap 

10. Puskesmas SP III Trans 

11. Puskesmas Tapang Perodah 

12. Puskesmas Simpang Empat 

TOTAL 

 

 

   911.070.900,00  
154.854.000,00  
325.346.850,00  
189.040.500 ,00 
582.529.950,00  
662.974.125 ,00 
864.060.950,00  
741.287.125,00  

1.020.253.550,00    
362.937.700,00    
185.739.000,00    
427.535.550,00     

6.427.630.200,00    

        

 Pendapatan tersebut tidak termasuk pendapatan jasa giro (pendapatan bunga bank) atas pengelolaan dana JKN-

FKTP selama tahun 2021. Pendapatan jasa giro atas pengelolaan dana JKN-FKTP dipisahkan kedalam 

pendapatan jasa giro bendahara pada Laporan Realisasi Anggaran sejumlah Rp26.477.488,00 yang akan 

dipindahbukukan dari rekening JKN-FKTP Puskesmas ke rekening Kas Daerah pada tahun 2022. 

 

     

5.1.1.2 PENDAPATAN TRANSFER           

 Dana transfer atau dana perimbangan merupakan sumber pendapatan daerah yang berasal dari APBN 

untuk mendukung pelaksanaan kewenangan pemerintah daerah dalam mencapai tujuan pemberian otonomi 

kepada daerah, terutama peningkatan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat yang semakin baik. Pada tahun 
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2021 Pemerintah Kabupaten Sekadau menetapkan target pendapatan daerah dengan mengacu pada : 

1. Peraturan Presiden RI Nomor 113 Tahun 2020 tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

Tahun Anggaran 2021. 

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2021/ tentang Pengelolaan Transfer Ke Daerah dan Dana 

Desa Tahun Anggaran 2021 Dalam Rangka Mendukung Penanganan Pandemi CORONA VIRUS DISIASE 

(COVID-19) dan Dampaknya. 

Pendapatan Transfer Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp748.464.566.741,00 dapat 

direalisasikan sebesar Rp787.957.365.883,58 atau 105,28%. Jika dibandingkan dengan realisasi Transfer Tahun 

Anggaran 2020 sebesar Rp803.916.761.547,00 mengalami penurunan sebesar Rp15.959.395.663,42 atau 1,99%. 

Penurunan tersebut dipengaruhi oleh alokasi Dana Insentif Daerah (DID) tahun 2021 tidak sebesar tahun 2020. 

Pendapatan Transfer Tahun Anggaran 2021 dikelompokan sebagai berikut : 

  

 

     

 Tabel   6 

PENDAPATAN TRANSFER KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 

U  r  a  i  a  n 

TA 2021 % TA 2021      

 Anggaran  

 (Rp) 

Realisasi 

(Rp)  
Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Pendapatan Transfer 

Pemerintah Pusat - 

Dana Perimbangan 

608.632.176.743,00  637.579.547.171,00  104,76  600.495.102.565,00      

 2. Dana Insentif Daerah 

(DID) 

6.809.468.000,00  6.809.468.000,00  100,00  73.548.398.000,00       

 3. Dana Desa 87.600.022.000,00  87.599.414.586,00  100,00  83.765.630.000,00       

 4. Pendapatan Bagi Hasil 40.364.101.998,00  53.518.936.126,58  132,59  44.799.683.482,00       

 5. Bantuan Keuangan 5.058.798.000,00  2.450.000.000,00  48,43  1.307.947.500,00       

 Total 748.464.566.741,00  787.957.365.883,58  105,28  803.916.761.547,00       

  

 

     

 Berdasarkan pengelompokan Pendapatan Transfer di atas terlihat bahwa Dana Perimbangan yang 

meliputi Bagi Hasil Pajak/Bukan Pajak Sumber Daya Alam, DAU, DAK masih menjadi sumber penerimaan 

utama atas pendapatan transfer Pemerintah Kabupaten Sekadau. Rincian dan Penjelasan mengenai pendapatan 

transfer pemerintah Kabupaten Sekadau adalah sebagai berikut : 

     

       

5.1.1.2.1 PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT - DANA PERIMBANGAN      

  

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat-Dana Perimbangan Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar 

Rp608.632.176.743,00 dapat direalisasikan sebesar Rp637.579.547.171,00 atau melampaui target penerimaan 

104,76%. Jika dibandingkan dengan realisasi Transfer Pemerintah Pusat-Dana Perimbangan Tahun Anggaran 

2020 sebesar Rp600.495.102.565,00 mengalami peningkatan sebesar Rp37.084.444.606,00 atau naik 6,18%.  

Adapun realisasi Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat-Dana Perimbangan Tahun Anggaran 2021 

dapat diuraikan sebagai berikut : 
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Tabel  7 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT – DANA PERIMBANGAN 

KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 U  r  a  i  a  n TA 2021 % TA 2020      

  Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Dana Transfer Umum-Dana Bagi 

Hasil (DBH) 

28.607.837.038,00 

 

62.601.632.469,00 

 

218,83 

  

25.830.783.873,00 

 
     

 a. Bagi Hasil dari Pajak Bumi dan 

Bangunan  

10.472.385.000,00  

 

29.075.650.455,00  

 

277,64  - 

 
     

 b. Bagi Hasil dari Pph Pasal 21 4.638.102.000,00  

 

6.197.377.731,00  

 

133,62  5.823.482.237,00  

 
     

 c. Bagi Hasil dari Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 25 dan Pasal 29 

Wajib Pajak Orang Pribadi 

Dalam Negeri 

- 

 

500.354.069,00  

 

- 
 

- 

 
     

 d. Bagi Hasil Cukai Tembakau 6.056.038,00  5.934.836,00  

 

98,00  3.752.154,00  

 
     

 e. Bagi Hasil Sumber Daya Alam 

(SDA) Mineral dan Batubara-

Landrent 

- 334.778.350,00  

 

- 
 

2.903.233.234,00  

 
     

 f. Bagi Hasil Sumber Daya Alam 

(SDA) Mineral dan Batubara-

Royalty 

11.378.679.000,00  

 

23.730.355.656,00  

 

208,55  15.765.032.512,00  

 
     

 g. Bagi Hasil Sumber Daya Alam 

(SDA) Kehutanan- Provisi 

Sumber Daya Hutan (PSDH) 

984.296.000,00  

 

1.191.215.525,00  

 

121,02  547.007.447,00  

 
     

 h. Bagi Hasil Sumber Daya Alam 

(SDA) Perikanan 

1.128.319.000,00  

 

1.565.965.847,00  

 

138,79 788.276.289,00  

 
     

           

 2. Dana Transfer Umum-Dana 

Alokasi Umum (DAU) 

463.850.905.000,00  

 

463.850.905.000,00  

 

100,00  467.314.451.000,00  

 
     

 Dana Alokasi Umum (DAU) 463.850.905.000,00  

 

463.850.905.000,00  

 

100,00  467.314.451.000,00  

 
     

           

 3. Dana Transfer Khusus-Dana 

Alokasi Khusus (DAK) Fisik 

56.193.495.000,00  

 

52.831.762.873,00  

 

94,02 58.064.990.846,00  

 
     

 a. DAK Fisik-Bidang Pendidikan-

Reguler-PAUD 

304.047.000,00  265.675.000,00  87,38  213.046.190,00      Z 

 b. DAK Fisik-Bidang Pendidikan-

Reguler-SD 

11.255.636.000,00  11.018.271.000,00  97,89  7.195.980.656,00       

 c. DAK Fisik-Bidang Pendidikan-

Reguler-SMP 

2.634.554.000,00  2.593.399.000,00  98,44  3.520.335.070,00       

 d. DAK Fisik-Bidang Kesehatan 

dan KB-Reguler-Pelayanan 

Kesehatan Dasar 

13.433.878.000,00  13.274.362.050,00  98,81  15.388.594.313,00       

 e. DAK Fisik-Bidang Kesehatan 

dan KB-Reguler-Pelayanan 

Kesehatan Rujukan 

1.983.267.000,00  1.588.761.729,00  80,11  15.427.170.933,00       

 f. DAK Fisik-Bidang Kesehatan 

dan KB-Reguler-Pelayanan 

2.355.713.000,00  2.354.012.594,00  99,93  1.925.493.817,00       
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Kefarmasian 

 g. DAK Fisik-Bidang Kesehatan 

dan KB-Penugasan-Penguatan 

Intervensi Stunting 

- - - 285.263.650,00       

 h. DAK Fisik-Bidang Kesehatan 

dan KB-Penugasan-Peningkatan 

Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit dan Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat 

- - - 882.349.967,00       

 i. DAK Fisik-Bidang Kesehatan 

dan KB-Reguler-KB 

1.216.447.000,00  1.173.068.000,00  96,43  881.581.250,00       

 j. DAK Fisik-Bidang Perumahan 

dan Permukiman-Reguler-

Penyediaan Rumah Swadaya 

- - - 3.725.968.000,00       

 k. DAK Fisik-Bidang Pertanian-

Penugasan-

Pembangunan/Renovasi Sarana 

dan Prasarana Fisik Dasar 

Pembangunan Pertanian 

2.945.000.000,00  2.943.762.500,00  99,96  1.535.535.000,00       

 l. DAK Fisik-Bidang Kelautan dan 

Perikanan-Penugasan 

220.000.000,00  218.935.000,00  99,52  110.311.000,00       

 m. DAK Fisik-Bidang Jalan-

Reguler-Jalan 

9.176.917.000,00  8.663.239.000,00  94,40  -      

 n. DAK Fisik-Bidang Air Minum-

Penugasan 

5.046.500.000,00  4.280.593.000,00  84,82  -      

 o. DAK Fisik-Bidang Sanitasi-

Penugasan 

809.905.000,00  807.925.000,00  99,76  520.000.000,00       

 p. DAK Fisik-Bidang Irigasi-

Penugasan 

4.811.631.000,00  3.649.759.000,00  75,85  4.829.010.000,00       

 q. DAK Fisik-Bidang Transportasi 

Perdesaan-Afirmasi 

- - - 1.624.351.000,00       

           

 4. Dana Transfer Khusus-Dana 

Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik 

59.979.939.705,00  58.295.246.829,00  97,19 49.284.876.846,00       

 a. DAK Non Fisik-TPG PNSD 28.097.053.000,00  28.097.053.000,00  100,00 25.866.114.000,00       

 b. DAK Non Fisik-Tamsil Guru 

PNSD 

1.152.000.000,00  1.510.750.000,00  131,14 906.238.000,00       

 c. DAK Non Fisik-TKG PNSD 10.276.396.000,00  8.221.117.000,00  80,00 5.119.736.000,00       

 d. DAK Non Fisik-BOP PAUD 2.245.200.000,00  2.245.200.000,00   100,00 2.539.950.000,00       

 e. DAK Non Fisik-BOP 

Pendidikan Kesetaraan 

288.150.000,00  300.600.000,00   104,32 -      

 f. DAK Non Fisik-BOKKB-BOK 11.395.509.405,00  11.395.509.405,00   100,00 -      

 g. DAK Non Fisik-BOKKB-

Pengawasan Obat dan Makanan 

- 461.632.124,00  - 159.328.000,00       

 h. DAK Non Fisik-BOKKB-

Akreditasi Puskesmas 

768.831.622,00  768.831.622,00   100,00 729.175.000,00       

 i. DAK Non Fisik-BOKKB-

Jaminan Persalinan 

1.200.417.258,00  1.200.417.258,00   100,00 613.542.000,00       

 j. DAK Non Fisik-BOKKB-BOKB 2.305.647.880,00  1.843.401.880,00  79,95 11.582.927.246,00       

 k. DAK Non Fisik-PK2UKM 298.727.400,00  298.727.400,00   100,00 564.662.000,00       
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 l. DAK Non Fisik-Dana Pelayanan 

Administrasi Kependudukan 

959.360.140,00  959.360.140,00   100,00 859.154.600,00       

 m. DAK Non Fisik-Dana Pelayanan 

Kepariwisataan 

51.264.000,00  51.264.000,00   100,00 344.050.000,00       

 n. DAK Non Fisik-Fasilitasi 

Penanaman Modal 

381.383.000,00  381.383.000,00   100,00 -      

 o. DAK Non Fisik-Dana Ketahanan 

pangan dan Pertanian 

560.000.000,00  560.000.000,00   100,00 -      

           

 Total 608.632.176.743,00 637.579.547.171,00 104,76 600.495.102.565,00      

 Rincian Pendapatan Transfer Dapat Dilihat Pada Lampiran LRA.7      

  

 

 

     

5.1.1.2.2 PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT       

       

 Tabel 8 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH PUSAT (DID dan DD) 

KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 U  r  a  i  a  n TA 2021 % TA 2020      

  Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

           

 1. Dana Insentif Daerah 6.809.468.000,00 6.809.468.000,00 100,00  73.548.398.000,00      

 2. Dana Desa 

Pendapatan Dana Desa 

Tahun 2020 dilaksanakan 

berbeda dengan tahun 

sebelumnya, pada tahun 

2020 Pendapatan Dana Desa 

dilaksanakan dengan 

transfer langsung dari 

RKUN ke rekening Kas Desa 

tanpa melalui RKUD. 

Pemerintah Kabupaten 

Sekadau hanya 

melaksanakan fungsi 

pelaporan sesuai dengan 

jumlah dana yang di transfer 

dari RKUN ke rekening Kas 

Desa. 

87.600.022.000,00 87.599.414.586,00 100,00  83.765.630.000,00      

 Rincian Pendapatan Transfer Dapat Dilihat Pada Lampiran LRA.7      

  

 

 

     

5.1.1.2.3 PENDAPATAN TRANSFER ANTAR DAERAH      
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 Pendapatan Transfer Antar Daerah Tahun Anggaran 2021 dipungut berdasarkan : 

1. Surat Keputusan Gubernur Kalbar nomor 179/BAPENDA/2021 tentang Selisih Lebih Salur Bagi Hasil Pajak 

Provinsi Kalbar kepada Kabupaten/Kota Se-Kalbar TA 2020. 

2. Surat Keputusan Gubernur Kalbar nomor 178/BAPENDA/2021 tentang Rencana Bagi Hasil Pajak Provinsi 

Kalbar kepada Kabupaten/Kota Se-Kalbar TA 2021. 

3. Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Barat nomor : 579/BAPENDA/2021 tentang Bagi Hasil Pajak Rokok 

Provinsi Kalbar kepada Kabupaten/Kota se Kalbar Triwulan I TA 2021. 

4. Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Barat nomor : 984/BAPENDA/2021 tentang Bagi Hasil Pajak Rokok 

Provinsi Kalbar kepada Kabupaten/Kota se Kalbar Triwulan II TA 2021. 

5. Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Barat nomor : 1419/BAPENDA/2021 tentang Bagi Hasil Pajak 

Rokok Provinsi Kalbar kepada Kabupaten/Kota se Kalbar Triwulan III TA 2021. 

6. Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Barat nomor : 1982/BAPENDA/2021 tentang Bagi Hasil Pajak 

Rokok Provinsi Kalbar kepada Kabupaten/Kota se Kalbar Triwulan IV TA 2021. 

7. Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Barat nomor : 580/BAPENDA/2021 tentang Kurang Setor Bagi Hasil 

Pajak Rokok Provinsi Kalbar kepada Kabupaten/Kota se Kalbar Triwulan IV TA 2020. 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur tesebut Pemerintah Kabupaten Sekadau merencanakan Pendapatan 

Transfer Pemerintah Daerah Lainnya Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp45.422.899.998,00 dan Sampai dengan 

31 Desember 2021 jumlah realisasi atas Pendapatan Transfer tersebut mencapai  Rp55.968.936.126,58 atau 

123,22%. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp46.107.630.982,00 terjadi 

peningkatan sebesar Rp9.861.305.144,58 atau 21,39%.  

Realisasi Pendapatan Transfer Antar Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2021 sebagai berikut : 

     

  

Tabel 9 

PENDAPATAN TRANSFER PEMERINTAH 

KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 

U  r  a  i  a  n 

TA 2021 % TA 2020      

 Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Pendapatan Bagi Hasil 

Pajak 

40.364.101.998,00 53.518.936.126,58 132,59  44.799.683.482,00      

 a. Pajak Kendaraan 

Bermotor 

5.152.261.175,00 8.000.778.416,37 155,29  5.312.091.041,00      

 b. Bea Balik Nama 

Kendaraan 

Bermotor 

6.769.899.982,00 8.049.395.389,78 118,90  4.710.741.900,00      

 c. Pajak Bahan Bakar 

Kendaraan 

Bermotor 

18.545.008.442,00 23.171.459.931,50 124,95  18.920.686.136,00      

 d. Pajak Pengambilan 

dan Pemanfaatan 

Air Permukaan 

93.304.357,00 480.388.459,93 514,86  281.876.591,00      

 e. Bagi Hasil Pajak 

Rokok 

9.803.628.042,55  13.816.913.929,00 140,94  15.574.287.814,00      

 2. Bantuan Keuangan 5.058.798.000,00  2.450.000.000,00  48,43  1.307.947.500,00       

 a. Bantuan Keuangan 

Umum dari 

Pemerintah Daerah 

1.308.798.000,00  - - 1.307.947.500,00       
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Provinsi 

 b. Bantuan Keuangan 

Khusus dari 

Pemerintah Daerah 

Provinsi 

3.750.000.000,00  2.450.000.000,00  65,33  -      

 Total 45.422.899.998,00  55.968.936.126,58  123,22  46.107.630.982,00       

 
 

     

           

5.1.1.3 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH      

 Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah merupakan pos pendapatan atas Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) tahun 2021. Pendapatan BOS tahun 2021 terdiri dari BOS Reguler, Bos Afirmasi serta BOS Kinerja yang 

ditransfer melalui RKUN langsung ke rekening masing-masing satuan pendidikan yang menjadi kewenangan 

Pemerintah Kabupaten Sekadau. Selain itu, terdapat pendapatan Hibah dari Badan/Lembaga/ Organisasi Dalam 

Negeri sebesar Rp.3.0831.331,04. Berikut Rincian yang tersaji pada Tabel 10: 

 

Tabel 10 

LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 

KABUPATEN SEKADAU  

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

 Ket Anggaran Realisasi 

1 Pendapatan Hibah dari Badan/Lembaga/ 

Organisasi Dalam Negeri 

- 3.831.331,04 

 

 Pendapatan Pembagian Dana Sosial dari Bank 

Kalbar berdasarkan Akta Notaris No. 31  tanggal 5 

APRIL 2007 

 3.831.331,04 

 

    

2 Pendapatan Hibah Dana BOS 28.509.359.366,00 38.100.409.952,00 

 Sekolah Dasar  26.408.808.000,00 

  BOS Tahap I Ta. 2021  6.875.976.000,00 

  BOS Tahap II Ta. 2020  9.781.408.000,00 

  BOS Tahap III Ta. 2020  7.296.744.000,00 

  BOS Kinerja & Afirmasi  1.800.000.000,00 

  BOS Kurang Salur  654.680.000,00 

     

 Sekolah Menengah Pertama  11.680.782.000,00 

  BOS Tahap I Ta. 2020  3.220.227.000,00 

  BOS Tahap II Ta. 2020  4.500.552.000,00 

  BOS Tahap III Ta. 2020  3.239.190.000,00 

  BOS Kinerja & Afirmasi  360.000.000,00 

  BOS Kurang Salur  360.813.000,00 

  Total   38.089.590.000,00 

 

Jumlah pendapatan dana BOS tersebut tidak termasuk pendapatan dari Bunga. Pendapatan bungan diakui 

sebagai Pendapatan Asli Daerah yang akan dipindahbukukan ke rekening Kas Daerah sebagai pendapatan Jasa 
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Giro Bendahara. 

 

5.1.2 BELANJA          

 Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp874.403.123.580,00 dengan penyerapan 

sebesar Rp837.479.144.754,00 atau 95,78%. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2020 sebesar 

Rp893.061.691.871,30 terdapat penurunan belanja sebesar Rp55.582.547.117,30 atau 6,22%. Belanja Daerah 

Tahun Anggaran 2021 dikelompokkan sebagai berikut : 

     

       

 Tabel   11 

BELANJA DAERAH KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 U  r  a  i  a  n TA 2021 % TA 2020      

  Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Operasi 569.254.097.145,00 534.959.726.202,00 93,98  538.477.488.881,30      

 2. Belanja Modal 166.874.625.298,00 165.048.129.555,00 98,91 216.904.424.373,00      

 3. Belanja Tak Terduga 1.429.124.637,00 626.619.912,00 43,85  2.202.202.816,00      

 4. Belanja Transfer 136.845.276.500,00 136.844.669.085,00 100,00 135.477.575.801,00      

 Total 874.403.123.580,00 837.479.144.754,00 95,78  893.061.691.871,30      

  

 

     

 Pada Tahun Anggaran 2021 realisasi belanja operasi mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dari 

Rp538.477.488.881,30 menjadi Rp534.959.726.202,00 atau turun Rp3.517.762.679,30. Sementara belanja modal 

mengalami penurunan dari 216.904.424.373,00 menjadi Rp165.048.129.555,00 atau menurun sebesar 

Rp51.856.294.818,00. Belanja Tak Terduga tahun 2021 juga mengalami penurunan jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya dari Rp2.202.202.816,00 menjadi Rp626.619.912,00 atau menurun Rp1.575.582.904,00. 

Berikut uaraian masing-masing belanja menurut pengelompokannya : 

 

     

 

5.1.2.1 

 

BELANJA OPERASI 

         

 Belanja Operasi Tahun Anggaran 2021 direncanakan sebesar Rp569.254.097.145,00 dengan penyerapan 

sampai dengan 31 Desember 2021 mencapai Rp534.959.726.202,00 atau 93,98%. Jika dibandingkan dengan 

realisasi Tahun Anggaran 2020 dari Rp538.477.488.881,30 menjadi Rp534.959.726.202,00 mengalami 

penurunan sebesar Rp3.517.762.679,30 atau 0,65%. Belanja operasi dapat kami uraikan sebagai berikut : 

Tabel   12 

BELANJA OPERASI KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 U  r  a  i  a  n TA 2021 % TA 2020      

  Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Pegawai 314.228.660.589,00 303.249.314.723,00 96,51  257.270.664.853,00      

 2. Belanja Barang dan Jasa 214.271.220.289,00 193.532.096.501,00 90,32  217.890.322.608,30      
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 3. Belanja Hibah 32.233.144.267,00 31.908.626.300,00 98,99  63.316.501.420,00      

 4. Belanja Bantuan Sosial 8.521.072.000,00 6.269.688.678,00 73,58  -       

 Total 569.254.097.145,00 534.959.726.202,00 93,98  538.477.488.881,30      

           

5.1.2.1.1 Belanja Pegawai          

 Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp314.228.660.589,00 direalisasikan sebesar 

Rp303.249.314.723,00 atau 96,51%. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2020 sebesar 

Rp257.270.664.853,00 mengalami peningkatan sebesar Rp45.978.649.870,00 atau 17,87%. Belanja Pegawai 

Tahun Anggaran 2021 dianggarkan dan direalisasikan dengan dirinci sebagai berikut : 

   

 

 

  

Tabel   13 

BELANJA PEGAWAI KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

   

 

 

 

U  r  a  i  a  n 

TA 2021 % TA 2020      

 Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Gaji dan Tunjangan 

ASN 

182.310.150.850,00 179.363.277.400,00 98,38  175.071.235.946,00      

 2. Belanja Tambahan Penghasilan 

ASN 

53.585.239.868,00 50.376.614.048,00 94,01  64.961.448.007,00      

 3. Tambahan Penghasilan 

Berdasarkan Pertimbangan 

Objektif Lainnya ASN 

49.081.999.788,00 44.133.771.141,00 89,92  2.169.272.008,00      

 4. Belanja Gaji dan Tunjangan 

DPRD 

17.909.442.677,00 17.823.136.024,00 99,52  14.517.248.220,00      

 5. Belanja Gaji dan Tunjangan 

KDH/WKDH 

185.627.406,00 151.474.310,00 81,60  112.880.672,00      

 6. Belanja Penerimaan Liannya 

Pimpinan DPRD serta 

KDH/WKDH 

575.600.000,00 468.600.000,00 81,41  438.580.000,00      

 7. Belanja Pegawai BOS 10.544.000.000,00 10.895.841.800,00 103,34 -      

 8. Belanja Pegawai BLUD 36.600.000,00 36.600.000,00 100,00 -      

 Total 314.228.660.589,00 303.249.314.723,00 96,51  257.270.664.853,00      

  

 

 

     

5.1.2.1.2 Belanja Barang dan Jasa          

 Belanja Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp214.271.220.289,00 direalisasikan 

sebesar Rp193.532.096.501,00 atau 90,32%. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2020 sebesar 

Rp217.890.322.608,30 terjadi penurunan sebesar Rp24.358.226.107,30 atau 11,18%. Adapun rincian Belanja 

Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2021 sebagai berikut : 
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Tabel 14 

BELANJA BARANG DAN JASA KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

 U  r  a  i  a  n TA 2021 % TA 2020      

  Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Barang 62.969.666.664,00 51.356.894.162,00 81,56  82.661.008.554,00      

 a. Belanja Barang Pakai Habis 62.969.666.664,00 51.356.894.162,00 81,56  82.661.008.554,00      

           

 2. Belanja Jasa 73.048.925.135,00 65.817.812.540,00 90,10 73.402.204.365,00      

 a. Belanja Jasa Kantor 51.406.773.035,00 45.856.347.196,00 89,20 67.354.174.463,00      

 b. Belanja Iuran Jaminan Asuransi 1.885.432.008,00 1.756.331.438,00 93,15 - 

  
     

 c. Belanja Sewa Peralatan dan 

Mesin 

340.915.000,00 189.922.000,00 55,71 149.300.000,00      

 d. Belanja Sewa Gedung dan 

Bangunan 

532.805.000,00 433.465.425,00 81,36 784.931.900,00      

 e. Belanja Sewa Aset Tetap Lainnya - - - 8.615.000,00      

 f. Belanja Jasa Konsultasi 

Konstruksi 

13.006.281.735,00 12.627.246.300,00 97,09 1.963.748.000,00      

 g. Belanja Jasa Konsultasi Non 

Konstruksi 

1.592.894.000,00 1.408.642.600,00 88,43 908.445.720,00      

 h. Belanja Jasa Ketersediaan 

Layanan (Availability Payment) 

16.000.000,00 - - -      

 i. Belanja Beasiswa Pendidikan 

PNS 

598.500.000,00 501.540.000,00 83,80 562.762.781,00      

 j. Belanja Kursus/Pelatihan, 

Sosialisasi, Bimbingan Teknis 

serta Pendidikan dan Pelatihan 

2.047.633.912,00 1.488.768.867,00 72,71 1.670.226.501,00      

 k. Belanja Jasa Insentif bagi 

Pegawai Non ASN atas 

Pemungutan Retribusi Daerah 

1.621.690.445,00 1.555.548.714,00 95,92 -      

           

 3. Belanja Pemeliharaan 21.279.438.155,00 20.653.246.527,00 97,06 14.819.174.165,00      

 a. Belanja Pemeliharaan Tanah 198.018.880,00 197.900.000,00 99,94 -      

 b. Belanja Pemeliharaan Peralatan 

dan Mesin 

1.583.949.615,00 1.521.142.527,00 96,03 4.139.510.300,00      

 c. Belanja Pemeliharaan Gedung 

dan Bangunan 

17.475.986.660,00 16.916.475.000,00 96,80 2.248.314.865,00      

 d. Belanja Pemeliharaan Jalan, 

Jaringan, dan Irigasi 

2.021.483.000,00 2.017.729.000,00 99,81 8.431.349.000,00      

           

 4. Belanja Perjalanan Dinas 32.952.418.800,00 25.807.213.200,00 78,32 30.992.018.834,00      

 a. Belanja Perjalanan Dinas Dalam 

Negeri 

32.952.418.800,00 25.807.213.200,00 78,32 30.992.018.834,00      

           

 5. Belanja Uang dan/atau Jasa untuk 

Diberikan Kepada Pihak 

Ketiga/Pihak Lain/Pihak Masyarakat 

964.408.800,00 963.408.800,00 99,90 3.959.025.000,00       

 a. Belanja Uang yang Diberikan 953.408.800,00 953.408.800,00 100,00 234.420.000,00      
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kepada Pihak Kegtiga/Pihak 

Lain/Pihak Masyarakat 

 b. Belanja Jasa yang Diberikan 

kepada Pihak Ketiga/Pihak 

Lain/Pihak Masyarakat 

11.000.000,00 10.000.000,00 90,91 3.724.605.000,00      

           

 6. Belanja Barang dan Jasa BOS 13.035.162.735,00 19.004.067.170,00 145,79 -       

 a. Belanja Barang dan Jasa BOS 13.035.162.735,00 19.004.067.170,00 145,79 -       

           

 7. Belanja Barang dan Jasa BLUD 10.021.200.000,00 9.929.454.102,00 99,08 12.056.891.690,30      

 a. Belanja Barang dan Jasa BLUD 10.021.200.000,00 9.929.454.102,00 99,08 12.056.891.690,30      

           

 TOTAL 214.271.220.289,00 193.532.096.501,00 90,32 217.890.322.608,30      

  

Dari total belanja barang dan Jasa Rp218.570.106.358,30 tidak semuanya merupakan transaksi yang dilakukan 

melalui mekanime pengelolaan keuangan daerah, tetapi terdapat belanja yang mekanisme pengelolaannya 

dilakukan langsung di SKPD sesuai dengan petunjuk teknis pengelolaannya yang terdiri dari: 

1. Belanja Barang dan Jasa yang bersumber dari Dana Bantuan Operasional Sekolah  

2. Belanja Barang dan Jasa yang bersumber dari Dana JKN-FKTP  

3. Belanja Barang dan Jasa yang bersumber dari BLUD  

 

     

5.1.2.1.3 Belanja Hibah           

 Belanja Hibah Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp32.233.144.267,00 realisasi sebesar 

Rp31.908.626.300,00 atau mencapai 98,99%. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2020 sebesar 

Rp63.316.501.420,00 terdapat penurunan sebesar Rp31.407.875.120,00 atau 49,60% menjadi 

Rp31.908.626.300,00. 

     

 Adapun rincian anggaran dan realisasi Belanja Hibah Tahun Anggaran 2021 dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

     

  

Tabel 15 

BELANJA HIBAH KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 

U  r  a  i  a  n 

TA 2021 

% 

TA 2020      

 Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Hibah kepada Pemerintah 

Pusat 

1.514.266.000,00 1.514.266.000,00 100,00  25.976.905.020,00      

 a. Belanja Hibah  Uang kepada 

Pemerintah Pusat : 

1.514.266.000,00 1.514.266.000,00 100,00  25.976.905.020,00      

       

 2. Belanja Hibah kepada Badan, 

Lembaga, Organisasi Kemasyarakatan 

yang Berbadan Hukum Indonesia 

29.968.878.267,00 29.732.653.000,00 99,21 36.677.889.100,00      

 a. Belanja Hibah kepada Badan dan 

Lembaga yang Bersifat Nirlaba, 

Sukarela, dan Sosial yang 

2.553.871.000,00 2.368.871.000,00 92,76 31.264.167.600,00      
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Dibentuk Berdasarkan Peraturan 

Perundang-Undangan 

 b. Belanja Hibah kepada badan dan 

Lembaga Nirlaba, Sukarela, dan 

Sosial yang Telah Memiliki Surat 

Keterangan Terdaftar 

4.033.700.000,00 3.983.150.000,00 98,75 5.413.721.500,00      

 c. Belanja Hibah kepada Badan dan 

Lembaga Nirlaba, Sukarela 

Bersifat Sosial Kemasyarakatan 

23.381.307.267,00 23.380.632.000,00 100,00 -      

 3. Belanja Hibah Bantuan Keuangan 

kepada Partai Politik 

750.000.000,00 661.707.300,00 88,23 661.707.300,00      

 a. Belanja Hibah Bantuan 

Keuangan kepada Partai Politik 

750.000.000,00 661.707.300,00 88,23 661.707.300,00      

 TOTAL 32.233.144.267,00 31.908.626.300,00 98,08 63.316.501,00      

5.1.2.1.4 Belanja Bantuan Sosial          

 
Belanja Bantuan Sosial Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp8.521.072.000,00 direalisasikan 

sebesar Rp6.269.688.678,00 atau 73,58%.  

     

 Adapun rincian anggaran dan realisasi Belanja Bantuan Sosial Tahun Anggaran 2021 dapat diuraikan  

sebagai berikut : 

     

       

 Tabel 16 

BELANJA BANTUAN SOSIAL KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 

U  r  a  i  a  n 

TA 2021 % TA 2020      

 Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Bantuan Sosial kepada 

Individu 

7.769.728.000,00 6.269.688.678,00  -       

 a. Belanja Bantuan Sosial 

Uang yang Direncanakan 

Kepada Individu 

7.769.728.000,00 6.269.688.678,00 80,69  -       

 2. Belanja Bantuan Sosial Kepada 

Keluarga 

351.344.000,00 - - -      

 a. Belanja Bantuan Sosial 

Uang yang Direncanakan 

Kepada Keluarga 

351.344.000,00 - - -      

 3. Belanja Bantuan Sosial kepada 

Lembaga Non Pemerintahan 

(Bidang Pendidikan, 

Keagamaan, dan Bidang 

Lainnya)  

400.000.000,00 - - -      

 a. Belanja Bantuan Sosial 

Uang yang Direncanakan 

kepada Lembaga Non 

Pemerintahan (Bidang 

Pendidikan, Keagamaan, 

dan Bidang Lainnya) 

400.000.000,00 - - -      

 TOTAL 8.521.072.000,00 6.269.688.678 73.58       
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5.1.2.2 BELANJA MODAL          

 Belanja Modal Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp166.874.625.298,00 realisasi sebesar 

Rp165.048.129.555,00 atau 98,91%. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2020 sebesar 

Rp216.904.424.373,00 mengalami penurunan sebesar Rp51.856.294.818,00 atau 23,91%.  

     

 Belanja Modal Tahun Anggaran 2020 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 18 

BELANJA MODAL KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 

U  r  a  i  a  n 

TA 2021 

 
% 

TA 2020      

 Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin 

28.314.207.161,00 27.910.107.564,00 98,57  44.869.644.908,00      

 2. Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan 

31.849.014.835,00 31.720.298.000,00 99,60 75.275.937.513,00      

 3. Belanja Modal Jalan, Irigasi 

dan Jaringan 

103.304.310.792,00 100.372.579.511,00 97,16 90.349.114.358,00      

 4. Belanja Modal Aset Tetap 

Lainnya  

3.407.092.510,00 5.045.144.480,00 148,08 6.409.727.594,00      

 Jumlah Belanja Modal 166.874.625.298,00 165.048.129.555,00 98,91 216.904.424.373,00      

 

 

 

 

         

5.1.2.2.2 Belanja Peralatan dan Mesin     
     

 Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar 28.314.207.161,00 

direalisasikan sebesar Rp27.910.107.564,00 atau 98,57%, menurun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

Rp44.869.644.908,00 atau Rp16.959.537.344,00 ( 37,80%). Jumlah realisasi belanja modal peralatan dan mesin 

pada tahun 2021 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

     

 Tabel 18 

BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

     

 U  r  a  i  a  n TA 2021 % TA 2020      

  Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Modal Pengadaan Alat 

Besar 

281.489.317,00 276.898.300,00 98,37  1.094.372.000,00 
     

 a. Belanja Modal Alat Besar 

Darat 

79.206.017,00 75.075.000,00 94,78  499.500.000,00 
     

 b. Belanja Modal Alat Bantu 202.283.300,00 201.823.300,00 99,77 594.872.000,00 
     

      
     

 2. Belanja Modal Alat Angkutan 3.089.334.000,00 2.755.685.000,00 89,20 3.949.022.000,00 
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 a. Belanja Modal Alat 

Angkutan Darat Bermotor 

3.089.334.000,00 2.755.685.000,00 89,20 3.709.772.000,00 
     

 b. Belanja Modal Alat 

Angkutan Apung Bermotor 

-  -  -  239.250.000,00 
     

      
     

 3. Belanja Modal Alat Bengkel dan 

Alat Ukur 

-  -  -  117.147.500,00      

 a. Belanja Modal Alat Ukur - - - 117.147.500,00      

           

 4. Belanja Modal Alat Pertanian - - - 332.293.000,00      

 b. Belanja Modal Alat 

Pengolahan  

- - - 332.293.000,00      

           

 5. Belanja Modal Alat Kantor dan 

Rumah Tangga 

12.748.252.386,00 12.505.372.463,00 98,09  10.125.080.400,00      

 a. Belanja Modal Alar Kantor 447.062.800,00 438.920.000,00 98,18  288.675.000,00      

 b. Belanja Modal Alat Rumah 

Tangga 

11.242.707.250,00 11.062.144.065,00 98,39 9.154.842.900,00      

 c. Belanja Modal Meja dan 

Kursi Kerja/Rapat Pejabat 

1.058.482.336,00 1.004.308.398,00 94,88  681.562.500,00      

           

 6. Belanja Modal Alat Studio, 

Komunikasi, dan Pemancar 

1.980.000,00 1.980.000,00 100,0

0  

614.823.800,00      

 a. Belanja Modal Alat Studio 880.000,00 880.000,00  100,0

0  

503.968.800,00      

 b. Belanja Modal Alat 

Komunikasi 

1.100.000,00 1.100.000,00 100,0

0  

110.855.000,00      

           

 7. Belanja Modal Alat Kedokteran 

dan Kesehatan 

6.150.668.752,00 5.563.566.860,00 90,45 20.229.848.436,00      

 a. Belanja Modal Alat 

Kedokteran 

6.137.868.752,00 5.563.566.860,00 90,64  20.229.848.436,00      

 b. Belanja Modal Alat 

Kesehatan Umum 

12.800.000,00 -  -  -       

           

 8. Belanja Modal Alat 

Laboratorium 

1.194.866.000,00 1.138.550.556,00 95,29  1.793.882.822,00      

 a. Belanja Modal Unit Alat 

Laboratorium 

12.800.000,00 12.791.508,00 99,93  458.232.622,00      

 b. Belanja Modal Alat Peraga 

Praktek Sekolah 

36.066.000,00 -  -  1.274.710.200,00      

 c. Belanja Modal Alat 

Laboratorium Lingkungan 

Hidup 

1.146.000.000,00 1.125.759.048,00 98,23  -       

 d. Belanja Modal Peralatan 

Laboratorium 

Hydrodinamica 

-  -  -  60.940.000,00      

           

 9. Belanja Modal Komputer 2.329.633.555,00 2.166.279.835,00 92,99  6.192.512.950,00      
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 a. Belanja Modal Komputer 

Unit 

1.743.678.559,00 1.681.157.490,00 96,41  4.611.164.300,00      

 b. Belanja Modal Peralatan 

Komputer  

585.954.996,00 485.122.345,00 82,79  1.581.348.650,00      

           

 10. Belanja Modal Alat Keselamatan 

Kerja 

-  -  -  3.600.000,00      

 a. Belanja Modal Alat 

Pelindung 

-  -  -  3.600.000,00      

           

 11. Belanja Modal Rambu-rambu 466.070.534,00 460.862.000,00 98,88 417.062.000,00      

 a. Belanja Modal Rambu-

rambu Lalu Lintas Darat 

466.070.534,00 460.862.000,00 98,88 417.062.000,00      

           

 12. Belanja Modal Peralatan 

Olahraga 

5.880.000,00 5.880.000,00 100,0

0  

-       

 a. Belanja Modal Peralatan 

Olahraga 

5.880.000,00 5.880.000,00 100,0

0  

-       

           

 13. Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin BOS 

1.890.912.617,00 2.946.430.050,00 155,8

2  

-       

 a. Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin BOS 

1.890.912.617,00 2.946.430.050,00 155,8

2  

-       

           

 14. Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin BLUD 

155.120.000,00 88.602.500,00 57,12  -       

 a. Belanja Modal Peralatan dan 

Mesin BLUD 

155.120.000,00 88.602.500,00 57,12 -       

 

 

 

 

     

5.1.2.2.3 Belanja Gedung dan Bangunan      

 Belanja Modal Gedung dan Bangunan Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp31.849.014.835,00 

direalisasikan sebesar Rp31.720.298.000,00 atau 99,60 %. Pada tahun 2020 direalisasikan sebesar 

Rp75.275.937.513,00 terjadi penurunan sebesar Rp43.555.639.513,00 atau 57,86% dengan rincian sebagai 

berikut: 

 

Tabel 19 

BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

 

     

      

 
U  r  a  i  a  n 

TA 2021  

% 

TA 2020      

  Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Modal Bangunan 

Gedung 

31.012.173.753,00 30.938.198.000,00 99,76  75.275.937.513,00      

 a. Belanja Modal Bangunan 

Gedung Tempat Kerja 

30.242.173.753,00 30.169.516.000,00 99,76  50.490.587.303,00      
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 b. Belanja Modal Bangunan 

Gedung Tempat Tinggal 

770.000.000,00 768.682.000,00 99,83  24.785.350.210,00      

           

 2. Belanja Modal Tugu Titik 

Kontrol/Pasti 

691.961.082,00 691.621.000,00 99,95  -       

 a. Belanja Modal Tugu/Tanda 

Batas 

691.961.082,00 691.621.000,00 99,95 -       

           

 3. Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan BLUD 

144.880.000,00 90.479.000,00 62,45 -       

 a. Belanja Modal Gedung dan 

Bangunan BLUD 

144.880.000,00 90.479.000,00 62,45 -       

           

       

5.1.2.2.4 Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi      

 Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar 

Rp103.304.310.792,00 direalisasikan sebesar Rp100.372.579.511,00 atau 97,16%. Pada tahun 2020 

direalisasikan sebesar Rp90.349.114.358,00 terjadi peningkatan sebesar Rp10.023.465.153,00 atau 11,09% 

dengan rincian sebagai berikut : 

     

  

Tabel 20 

BELANJA MODAL JALAN, JARINGAN, DAN IRIGASI KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 
 

 

     

                                              

 U  r  a  i  a  n TA 2021 % TA 2020      

  Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Modal Jalan dan 

Jembatan 

82.018.398.517,00 81.260.946.920,00 99,08  74.954.757.750,00      

 a. Belanja Modal Jalan 62.763.099.070,00 62.200.149.600,00 99,10  44.534.163.950,00      

 b. Belanja Modal Jembatan 19.255.299.447,00 19.060.797.320,00 98,99  30.420.593.800,00      

           

 2. Belanja Modal Bangunan Air 13.455.762.275,00 12.291.645.591,00 91,35  11.214.471.000,00      

 a. Belanja Modal Bangunan 

Air Irigasi 

8.197.801.000,00 7.036.197.000,00 85,83  7.567.027.000,00      

 b. Belanja Modal Bangunan 

Pengaman Sungai/Pantai 

dan Penganggulangan 

Bencana Alam 

659.398.195,00 656.999.500,00 99,64  336.148.000,00      

 c. Belanja Modal Bangunan 

Air Bersih/Air Baku 

132.000.000,00 131.888.000,00 99,92 788.475.000,00      

 d. Belanja Modal Bangunan 

Air Kotor 

4.466.563.080,00 4.466.561.091,00 100,0

0 

2.522.821.000,00      

           

 3. Belanja Modal Instalasi -  -  -  209.258.500,00      

 a. Belanja Modal Instalasi Air -  -  -  9.554.500,00      
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Bersih/Air Baku 

 b. Belanja Instalasi Gas - - - 199.704.000,00      

           

 4. Belanja Modal Jaringan 7.830.150.000,00 6.819.987.000,00 87,10  3.970.627.108,00      

 a. Belanja Modal Jaringan Air 

Minum 

7.830.150.000,00 6.819.987.000,00 87,10  3.565.776.908,00      

 b. Belanja Modal Jaringan 

Listrik 

- - - 404.850.200,00      

           

       

5.1.2.2.5 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya           

 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp3.407.092.510,00 

direalisasikan sebesar Rp5.045.144.480,00 atau 148,08%. Terjadi penurunan sebesar Rp1.364.583.114,00 dari 

Rp6.409.727.594,00 menjadi Rp5.045.144.480,00 atau menurun 21,29% dengan rincian sebagai berikut: 

     

  

Tabel 21 

BELANJA MODAL ASET TETAP LAINNYA KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 

 

     

      

 U  r  a  i  a  n TA 2021 % TA 2020      

  Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Modal Bahan 

Perpustakaan 

- - - 5.152.407.441,

00 
     

 a. Belanja Modal Bahan 

Perpustakaan Tercetak  

-  - -  5.152.407.441,

00 
     

 2. Belanja Modal Barang Bercorak 

Kesenian/Kebudayaan/Olahrag 

-  -  -  736.400.500,00      

 a. Belanja Modal Alat 

Bercorak Kebudayaan 

- - - 736.400.500,00      

           

 3. Belanja Modal Hewan 16.800.000,00 -  -  -       

 a. Belanja Modal Ternak 16.800.000,00 -  -  -       

           

 4. Belanja Modal Aset Tidak 

Berwujud 

150.000.000,00 149.022.500,00 99,35 -      

 a. Belanja Modal Aet Tidak 

Berwujud 

150.000.000,00 149.022.500,00 99,35 -      

           

 5. Belanja Modal Aset Tetap 

Lainnya BOS 

3.240.292.510,00 4.896.121.980,00 151,10 -      

 a. Belanja Modal Aset Tetap 

Lainnya BOS 

3.240.292.510,00 4.896.121.980,00 151,10 -      
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 6. Belanja Modal Aset Tetap 

Lainnya BLUD 

- - - 520.919.653,0

0 
     

 a. Belanja Modal Aset Tetap 

Lainnya BLUD 

- - - 520.919.653,00      

  

 

     

5.1.2.3 BELANJA TAK TERDUGA          

 

1. Penyalauran Biaya Tidak Terduga untuk Pembayaran Gaji 

Honorarium Pegawai Tidak Tetap Tenaga Kesehatan dan Tenaga 

Penunjang sebagai Relawan Penanganan Pandemi COVID - 19 Di 

Daerah Kabupaten Sekadau 

159.454.500,00 

2. Penyaluran Biaya Tidak Terduga untuk Penanganan Bencana 

Banjir,Angin Puting Beliung dan Longsor di Kabupaten Sekadau 

Tahun 2021 

465.760.000,00 

3. Pengembalian Belanja Tidak Terduga (BTT) Relawan Covid Juli sd 

Oktober TA 2021 

-7.530.000,00 

4. Pembayaran Belanja Tak Terduga APBD TA 2021 untuk 

Pengembalian Lebih Salur Bagi Hasil Pajak Provinsi Kalimantan 

Barat TA 2019 sesuai SK NOMOR 900/190/BPKAD/2021 

8.935.412,00 

 TOTAL 626.619.912,00 

Belanja Tak Terduga Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp1.429.124.637,00 direalisasikan 

sebesar Rp626.619.912,00 atau 43,85%. Realisasi Belanja Tak Terduga tahun 2021 digunakan untuk : 

 

     

5.1.2.4 BELANJA TRANSFER 

 

     

 Belanja Transfer Tahun Anggaran 2021 dianggarkan sebesar Rp136.845.276.500,00 direalisasikan 

sebesar Rp136.844.669.085,00 atau 100%. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun Anggaran 2020 sebesar 

Rp135.477.575.801,00 mengalami peningkatan sebesar Rp1.367.093.284,00 atau 1,01%. Belanja Transfer Tahun 

Anggaran 2021 dapat dirinci sebagai berikut : 

 

     

 Tabel 22 

BELANJA TRANSFER KABUPATEN SEKADAU 

TAHUN ANGGARAN 2021 dan 2020 
 

     

      

 U  r  a  i  a  n TA 2021 % TA 2020      

  Anggaran  

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 
 

Realisasi 

(Rp) 
     

 1. Belanja Bantuan 

Keuangan 

136.845.276.500,00 136.844.669.085,00 100,00  135.477.575.801,00      

  

Belanja Transfer Bantuan Keuangan Rp136.844.669.085,00 terdiri dari Dana Desa Rp87.599.414.586,00 dan Dana Alokasi 

Desa Rp49.245.254.499,00. Pada tahun 2021 transfer untuk Dana Desa ditransfer dari RKUN langsung ke Kas Desa tanpa 

melalui RKUD. 

 

 

 135.477.575.801,0

0  

9

9

,

9

3

  

137.819.258.068,00   

  

 

SURPLUS/(DEFISIT) 
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APBD Kabupaten Sekadau Tahun Anggaran 2021 mengalami surplus dimana anggaran belanja tidak lebih tinggi 

daripada anggaran pendapatan, defisit penganggaran sebesar Rp(25.052.802.161,00) serta surplus realisasi 

sebesar Rp33.724.653.940,40. Surplus tersebut diseimbangkan dengan penggunaan SiLPA tahun 2020 

Rp25.052.802.161,06 ditambah Jasa Giro Non Kapitasi Tahun 2020 dan 2021 Rp.1.596.016,00 sehingga menjadi 

Rp.25.054.398.177,06. 

 

 

       

5.1.3 PEMBIAYAAN          

 Pembiayaan merupakan seluruh transaksi keuangan baik penerimaan maupun pengeluaran yang perlu dibayar 

atau diterima kembali, dimana dalam penganggarannya dimaksudkan untuk menutup defisit atau 

memanfaatkan surplus. Anggaran dan Realisasi Pembiayaan Netto Pemkab Sekadau TA 2021 

Rp25.052.802.161,06. 

     

       

 Penerimaan Pembiayaan      

 Pada tahun 2020 jumlah SiLPA Pemerintah Kabupaten Sekadau berdasarkan Laporan Keuangan yang 

telah diaudit oleh Tim BPK-RI Perwakilan Kalimantan Barat sebesar Rp.25.052.802.161,06. Pada pemeriksaan/ 

Audit oleh BPK tahun berikutnya (2021) terhadap total SiLPA tersebut telah dilakukan koreksi atas nilai 

tersebut dimana jasa giro Non Kapitasi pada tahun sebelumnya pengakuan dan pencatatannya diletakan pada 

Pos Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LPSAL) namun pada pemeriksaan tahun 2021 atas penerimaan 

Jasa Giro Non Kapitasi tersebut juga menjadi komponen pembentukan SiLPA dalam Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA) sehingga Penerimaan Pembiayaan Pemerintah Kabupaten Sekadau Tahun Anggaran 2021 

seluruhnya berasal dari Penggunaan SiLPA tahun anggaran sebelumnya menjadi sebesar Rp25.054.398.177,06.  

Dengan rincian : 

Kas di Kasda 2020                  20.689.423.203,99 

Kas Dibendahara Penerimaa 2020                        7.929.249,00 

Kas di BLUD 2020                    2.255.493.799,54   

Kas di FKTP 2020 1.877.469.899,00 

Kas BOS 2020 204.769.997,58 

Jasa Giro FKTP 12.158.554,00 

Jasa Giro BOS 5.557.457,95  

Jasa Giro Non Kapitasi 1.596.016,00 
 

     

  

Pengeluaran Pembiayaan 

     

 Pengeluaran Pembiayaan digunakan Pemerintah Kabupaten Sekadau sebagai pos pembiayaan dalam 

rangka menutup defisit belanja jika terjadi defisit atas belanja sampai dengan 31 Desember 2021. 

     

7. SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN (SiLPA) 

Sampai dengan 31 Desember tahun 2021 jumlah SiLPA pemerintah Kabupaten Sekadau sebagaimana 

tersaji dalam Laporan Realisasi Anggaran Tahun Anggaran 2021 adalah Rp58.779.052.117,46 yang terdiri atas : 

Rek Kasda 55042041682,22 

Kas Dibendahara Penerimaan 176.054.000,00 

Saldo Dana Bos 551.898.997,58 

Saldo Dana JKN-FKTP 750.476.811,00 

Jasa Giro Rekening JKN-FKTP 26.477.488,00 
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Saldo Dana BLUD      2.230.507.122,66 

Jasa Giro Non Kapitasi 1.596.016,00 
 


